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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini memilih topik kemiskinan dan lingkungan permukiman buruk di dalam kota, karena

keprihatinan terhadap keberadaan masyarakat miskin yang signifkan dan kerusakan lingkungan yang parah

di Jakarta. Melalui penelitian dengan perspektif ilmu lingkungan ini, penulis menawarkan konsep pemikiran

baru untuk perencanaan tata ruang kota , yang dapat memberi arah jelas kepada pembangunan berkelanjutan

di perkotaan. Pembangunan berkelanjutan yang dimaksud adalah proses mencapai masyarakat sejahtera

dalam lingkungan hidup berkelanjutan. Masyarakat sejahtera berarti seluruh anggota masyarakat dapat

berproses meningkatkan kualitas hidup mereka, baik secara material maupun non-material atau spiritual, dan

tidak ada kesenjangan yang terlalu mencolok. Lingkungan hidup berkelanjutan berarti fungsi-fungsi

lingkungan yang saling berinteraksi membentuk sistem kehidupan di Planet Bumi ini selalu terjaga.

<br /><br />

Beberapa studi (antara lain Brundtland, G.H., 1987:235 dan World Bank 2000:25) mengungkapkan bahwa

penduduk kota di seluruh dunia telah meningkat secara signifikan sejak tahun 1950an, dan sejalan dengan

itu terjadi pula peningkatan jumlah penduduk miskin, terutama di negara-negara sedang berkembang atau

miskin. Permasalahan pokok kota-kota besar di negara-negara sedang berkembang, termasuk Jakarta, antara

lain adalah kemiskinan dan kesenjangan, kriminalitas dan pengangguran, kelangkaan air bersih dan sanitasi,

banjir dan genangan, pencemaran air dan udara, sampah, lingkungan pemukiman kumuh yang luas, serta

kemacetan lalu lintas. Hal tersebut menunjukkan bahwa di kota0kota itu tidak berlangsung proses

pembangunan berkelanjutan.

<br /><br />

Kota adalah suatu ekosistem yang terbentuk oleh proses-proses sosial. Permasalahan kota yang saling

berinteraksi, hanya dapat difahami dengan paradigma holistik. Paradigma holistik melihat alam sebagai

suatu entilas, suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berinteraksi. Bagian-bagian atau

komponen-komponen itu tidak dapat dipelajari secara terpisah-pisah, melainkan harus difahami bahwa

setiap komponen adalah bagian dari suatu keseluruhan.

<br /><br />Masalah

<br />Di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) DKI Jakarta 2010, pemerintah kota mengakui

bahwa masalah kritis yang dihadapinya adalah (a) kemiskinan dan kesenjangan, dan (b) kerusakan

lingkungan. Kedua masalah itu harus diatasi, agar tercapai proses pembangunan berkelanjutan, yaitu

masyarakat sejahtera dalam lingkungan hidup berkelanjutan.

<br /><br />Pedoman utama pembagungan kota Jakarta sejak 1965 adalah kebijakan rencana (tata ruang)

kota, baik berbentuk Master Plan, Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) maupun RTRW yang berlaku

sekarang hingga 2010. Akan tetapi kebijakan rencara kota Jakarta itu gagal menciptakan proses

pembangunan berkelanjutan, karena (1) berfokus kepada pendekatan fisik dengan tujuan pertumbuhan
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ekonomi semata, (2) kondisi masyarakat, yang terdiri dari strata sosial berbeda, kemiskinan yang masih

signifikan dan kesenjangan yang lebar antar strata masyarakat, luput dari perhatian para penentu kebijakan,

yaiu para elit (penguasa, pemodal, para ahli)....


